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HASIL-HASIL PENELITIAN TEKNOLOGI
PEMBIBITAN MANGGA

Titiek Purbiati
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian - Jawa Timur

ABSTRAK

Pengembangan agroindustri mangga di awali di pembibitan. Pernyataan
tersebut mempunyai arti bahwa untuk berusaha tanaman mangga terutama yang
berskala industri sangat ditentukan oleh ketersediaan bibit yang bermutu pada saat
tanam dan dalam jumlah yang cukup. Pemilihan bibit yang salah menimbulkan
kesulitan dalam pengelolaan selanjutnya. Keadaan ini dirasakan oleh petani penanam
mangga yang mengharapkan hasil panennya lebih kurang 4 tahun setelah tanam
bibit, sehingga diharapkan tidak terjadi penantian produk yang mengecewakan.
Penelitian pembibitan mangga dengan metode dan rancangan percobaan yang dise-
suaikan dengan perlakuan dan diawali dari penggunaan batang bawah, penggunaan
media tumbuh, penggunaan batang atas dan cara perlakuan di pohon induk, metode
perbanyakan, cara transportasi bibit, pengujian di lapang dengan jarak tanam rapat
serta analisa ekonomi pembibitan diharapkan dapat menjawab perbaikan teknologi
pembibitan mangga sehingga diperoleh bibit mangga yang bermutu, true fo fype dan
efisien. Bibit mangga bermutu dan #rue to type memberikan tanaman yang seragam,
pertumbuhan lebih vigor dan kepastian panen. Metode standart pembibitan mangga
secara komersial adalah penyambungan sedini mungkin, pemilihan batang bawah
yang sesuai, pemilihan entris lurus, penggunaan media ringan, mudah ditransportasi,
daya hidup di lapang tinggi dan dipanen umur lebih kurang 4 tahun. Pendapatan
untuk usaha pembibitan cara penyambungan lebih tinggi dibandingkan cara
penempelan yaitu meningkat 56% dan biaya produksi penanaman bibit mangga
sambung dini jarak tanam rapat (4m x 4m) per pohon lebih rendah dibandingkan
penanaman 5m x 5m dan 6m x 6m.

Kata Kunci : Agroindustri, pembibitan mangga

PENDAHULUAN

Pengembangan agroindustri mangga diawali di pembibitan. Pernyataan
tersebut mempunyai arti bahwa untuk berusahatani tanaman mangga terutama yang
berskala industri sangat ditentukan oleh ketersediaan bibit yang bermutu pada saat
tanam dan dalam jumlah yang cukup. Jika bibit mangga yang dipilih salah atau
kurang baik maka akan menimbulkan kesulitan dalam pengelolaan tanaman
selanjutnya. Keadaan tersebut baru dirasakan oleh petani atau penanam mangga yang
mengharapkan hasil panennya lebih kurang 4 tahun setelah tanam bibit. Dalam
kurun waktu yang lama tersebut diharapkan tidak terjadi penantian hasil produk
yang mengecewakan.

Menurut Husodo (2002), industri pembibitan tanaman adalah termasuk salah
satu bagian dari pembangunan sektor agribisnis yaitu agribisnis hulu, karena dari
agribisnis hulu ini akan diperoleh komoditas primer. Untuk mendukung agribisnis
mangga maka perlu pengelolaan, pembibitan sehingga diperoleh ketersediaan bibit
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yang bermutu. Bibit mangga yang bermutu akan memberikan penampakan yang
memuaskan yaitu pertanaman yang seragam, hasil dan mutu yang tinggi serta
kepastian hasil panen (Supriyanto, Purbiati dan Yuniastuti., 1988). Ciri bibit mangga
yang bermutu adalah bibit sehat, sama dengan induknya (true to type) dan tahapan
penangkarannya telah dilaksanakan dengan baik dan benar sesuai peraturan
pengawasan dan sertifikasi benih yang berlaku dan berlabel. Peranan pembibitan
mangga menjadi lebih penting karena dari bibitlah merupakan kunci keberhasilan
untuk pengembangan tanaman mangga. Untuk usaha pembibitan mangga, maka
penguasaan teknik perbanyakan perlu mendapat perhatian yang lebih khusus karena
terbukti sebagai penentu keberhasilan dari usaha tersebut.

Tanaman mangga dapat diperbanyak melalui biji, cangkokan, penempelan dan
penyambungan. Pembibitan mangga secara penyambungan mengacu pada
“minigrafting” yang dikembangkan oleh Verhey. Prinsip dasar dari pembibitan ini
adalah menghentikan pertumbuhan semai batang bawah dan menyambung sedini
mungkin pada kondisi fisik yang memungkinkan (Verhey, 1982). Penggunaan biji
hanya digunakan sebagai batang bawah, dan tidak disarankan untuk perbanyakan
tanaman karena hasilnya tidak sesuai dengan induknya. Metode standar perba-
nyakan mangga secara komersial adalah penyambungan dan penempelan. Atas dasar
tersebut telah dilakukan penelitian-penelitian pembibitan mangga dengan tujuan
mendapatkan bibit bermutu untuk mendukung agribisnis mangga.

Hasil-hasil penelitian tentang pembibitan mangga yang dimulai dari pemilihan
batang atas dan bawah, perbaikan media tumbuh, cara perbanyakan, transportasi
bibit, analisa ekonomi dan pengujian di lapang yang dirangkum dalam makalah
tentang pengelolaan pembibitan mangga, merupakan review hasil-hasil penelitian
yang telah didokumentasikan dan telah disosialisasikan.

BAHAN DAN METODE

Metode penelitian dan rancangan percobaan disesuaikan dengan masing-
masing perlakuan. Adapun hasil-hasil penelitian tersebut meliputi beberapa aspek
yang berhubungan dengan teknologi pembibitan mangga.

Penelitian pembibitan mangga diawali dari penggunaan batang bawah selain
batang bawah yang biasa digunakan penangkar, penggunaan media tumbuh yang
sesual, penggunaan batang atas dan cara perlakuannya di pohon induk, metode
perbanyakan, cara transportasi bibit, pengujian di lapang dengan penanaman jarak
rapat, serta analisa ekonomi pembibitan

Penelitian dimulai pada tahun 1983 sampai dengan tahun 1990 dan dilaksa-
nakan di kebun-kebun percobaan ex Sub Balithorti (sekarang BPTP- Jawa Timur) dan
BBI Pohjentrek Pasuruan. Penelitian ini merupakan teknologi perbaikan pembibitan
mangga sehingga diperoleh bibit mangga bermutu, true to type, dan efisien.

Penyediaan semai batang bawah.

Batang bawah yang digunakan untuk pembibitan mangga adalah varietas
Madu. Alasan varietas Madu sebagai batang bawah adalah karena tahan terhadap
penyakit akar, memiliki perakaran yang kuat, tidak membentuk kaki gajah pada
daerah sambungan pada tanaman, ukuran biji cukup besar (20-25 g) dan memberikan
pertumbuhan bibit yang vigor.
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Petani penangkar bibit telah umum menggunakan varietas Madu scbagai
batang bawah. Kenyataan di lapang menunjukkan bahwa varietas-varietas mangga
yang berpotensi sebagai batang bawah juga banyak, disisi lain penangkar mulai
kesulitan memperoleh varietas Madu dalam jumlah yang lebih banyak. Oleh karena
itu varietas lain tersebut juga dapat digunakan.

Hasil-hasil penelitian tentang penggunaan macam-macam varictas batang
bawah sebagai batang bawah alternatif selain Madu juga telah dilakukan. Penelitian
tentang pengaruh beberapa species mangga sebagai batang bawah telah dilakukan
pada tahun 1988. Pertumbuhan bibit yang berasal dari batang bawah dari species lain
ternyata memberikan hasil bibit yang vigor dan tidak berbeda dengan Madu bahkan
lebih baik (Purbiati, Marpaung dan Budiono, 1991). Hal ini diamati dari pertum-
buhan tinggi tanaman, luas daun dan sistem perakarannya. Pertumbuhan bibit
dengan menggunakan beberapa species batang bawah disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Pengaruh batang bawah dari beberapa species mangga terhadap
pertumbuhan batang atas (Mangifera sp.), 3,5 bulan setelah

penyambungan.
Species batang bawah Pertamb'ahan tinggl Luas daun bibit (cm?)
entries (cm)
M.indica (Madu) 690 b 15,72 b
M.odorata (Kweni) 9,53 a 21,97 a
M.foetida (Pakel) 789 b 17,02 b

Keterangan: Angka-angka dalam satu kolom yang diikuti dengan huruf yang sama, tidak
menunjukkan beda nyata pada taraf 5% berdasarkan uji BNT.

Sumber : Purbiati et.al., 1991.

Selain menggunakan batang bawah species lain, juga dilakukan penggunaan
batang bawah dari species Mangifera indica L selain Madu. Batang bawah yang
digunakan penelitian adalah Saigon dan Wajik yang disambungkan dengan beberapa
varietas mangga harapan antara lain Swarnarika, Kensington Apple, Duren dan
Malgova (Purbiati, Endang dan Ridho., 1994). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
varietas Saigon sebagai batang bawah cukup baik dan kompatibel, dan bibit yang
dihasilkan memiliki pertumbuhan tinggi tanaman dan jumlah daun yang tidak
berbeda dengan batang bawah varietas Madu (Tabel 2).

Tabel 2. Pengaruh macam varietas batang bawah terhadap pertumbuhan
bibit mangga secara sambung dini, 3,5 bulan setelah penyambungan

Macam varietas Tinggi tanaman Bobot bibit
batang bawah Jumlah daun (cm) basah (g)
Madu 2,1 a 40 a 3,7 a
Saigon 23 a 42 a 45 a
Wajik 1,5 b 2,9 b 24 b

Keterangan: Angka-angka dalam satu kolom yang diikuti dengan huruf yang sama tidak
menunjukkan beda nyata pada taraf 5% berdasarkan uji BNT.

Sumber : Purbiati ef.al., 1994.
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Kebun percobaan Cukurgondang- Pasuruan merupakan kebun koleksi plasma
nutfah mangga dengan koleksi lebih 300 macam varietas mangga. Dari hasil evaluasi
koleksi plasma nutfah melalui uji nisbah xylem dan phloem, dengan kriteria rasio
xylem/phloem tinggi, maka tanaman dikriteriakan termasuk cebol (Kurian dan Iyer,
1992). Dari hasil evaluasi klon-klon mangga diperoleh varietas-varietas yang berpo-
tensi mempunyai keragaan tanaman cebol yaitu Neelum-483, Neelum—441, Banga-
lora-471, Saigon-119, Bhadar Khandi—483, Dashehari dan Chausa (Purnomo, Hosni
dan Handayani, 1996 @)

Atas dasar hal tersebut maka dilakukan penelitian untuk memperoleh tanaman
mangga cebol yang diawali dari pembibitannya. Penelitian menggunakan varietas
Madu sebagai kontrol, sedangkan sebagai batang atas adalah varietas-varietas mangga
produktif (Durih-163, Lalijiwo 61, Malgova-463, Duren-575, Gedong, Irwin, Wajik,
Khirsapati Maldah dan Keitt). Menurut Purnomo, Hosni dan Handayani. (1996b),
kriteria varietas mangga produktif jika aktivitas Esterase lebih besar 1,35 p g asetat
/mg. Hasil penelitian menunjukkan bahwa batang bawah Neelum 483, Saigon 119 dan
Bhadar Khandi-483 memberikan tinggi bibit, jumlah daun dan jumlah flush dari
batang atas berbagai jenis tidak berbeda. Panjang tunas yang dihasilkan lebih pendek
Jika dibandingkan dengan batang bawah Madu. Untuk persentase bibit jadi berbeda
dengan menggunakan batang bawah Madu, varietas Madu memberikan persentase
bibit jadi yang lebih tinggi (+ 45%). Penggunaan varietas mangga produktif Duren—
575 dan Lalijiwo—61 sebagai batang atas memberikan keragaan bibit yang cebol, yang
tercermin dari tinggi bibit dan jumlah pupusnya yang lebih kecil tetapi jumlah
daunnya tidak berbeda (Tabel 3).

Tabel 3. Interaksi batang bawah mangga berpotensi cebol dan batang atas

mangga produkiif terhadap persentase bibit jadi dan komponen
pertumbuhan bibit, umur 3,5 bulan setelah penyambungan.

Perlakuan Persentase bibit jadi Jumlsh pupus Tinggi bibit Jumlah
(%) (cm) daun

Batang bawah mangga berpotensi cebol
Neelum- 483 2884 b 203 b 24,71 ab 463 b
Saigon- 119 29,86 b 1,88 b 22,86 ab 440 b
Bhadar Khandi 483 2687 b 1,84 b 21,35 b 420 b
Madu (kontrol) 45,30 a 2,82 a 26,93 a 854a
Batang atas mangga produktif
Durih - 163 37,47 a 2,55 a 2527 ab 6,49 a
Lalijiwo —61 30,54 a 1,88 ab 1897 b 3,93 a
Malgova - 463 34,89 a 2,27 ab 27,79 a 5,52 a
Duren - 575 29,10 a 1,73 b 19,16 b 430 a
Gedong 2926 a 1,96 ab 22,76 ab 5,33 a
Irwin 34,20 a 2,19 ab 24,95 ab 6,12 a
Wajik 36,35 a 2,05 ab 26,41 ab 5,34 a
Khirsapati maldah 35,26 a 2,48 ab 25,38 ab 6,31 a
Keitt 27,39 a 2,16 ab 24,99 ab 5,63 a

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan faktor yang sama,
tidak menunjukkan perbedaan yang nyata berdasar uji beda nyata jujur 5% (HSD).

Sumber: Purbiati et. al.,(2001).
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Penggunaan media tumbuh dan umur penyambungan

Pada umumnya petani penangkar bibit mangga menanam batang bawah di
bedengan-bedengan. Batang bawah yang tumbuh kemudian diokulasi atau disambung
dengan batang atas yang dikehendaki. Pembibitan di bedengan tidak efisien karena
selain memerlukan lahan yang luas masih memerlukan pencabutan bibit untuk
transplanting. Metode ini kurang praktis karena proses pembibitan nya lama, akar
tanaman dapat rusak dan tidak dapat melakukan seleksi biji sebagai batang bawahnya
serta umur penempelan batang bawah sekitar 1 tahun.

Perkembangan selanjutnya yang dilakukan petani penangkar bibit adalah
membuat bibit dalam polibag berdiameter 16 cm yang berisi media tanah di dalam
rumah pembibitan atau di lahan ternaungi. Pembibitan mangga yang dilakukan
dalam polibag dengan media tanah lebih efisien dibandingkan di bedengan, tetapi
umur penyambungan batang bawahnya masih sekitar satu tahun.

Dari hasil penelitian pembibitan mangga secara sambung dini yaitu
menyambung batang bawah mangga sedini mungkin (umur batang bawah 4-6
minggu) pada kondisi fisik yang memungkinkan ternyata memberikan keberhasilan
pembibitan yang lebih tinggi dan waktu pembibitannya lebih singkat. Prinsip
dasarnya adalah menghentikan akar tunggang secara air pruning (pangkas udara)
karena biji mangga ditanam dalam pot-pot kantong plastik transparan yang bagian
bawahnya berlubang dan diameter kantong 10 cm. Media yang digunakan untuk
menumbuhkan biji tersebut adalah sekam padi.

Media sekam padi digunakan untuk pembibitan mangga karena sifatnya ringan,
lebih porous, kandungan hara (N,K,dan Ca) mencukupi untuk pertumbuhan biji
mangga sehingga sistem perakaran mangga lebih baik. Untuk mendukung penelitian
yang menggunakan macam-macam media tumbuh maka dilakukan analisis
kandungan hara dari masing-masing media yang digunakan, (Tabel 4).

Tabel 4. Kandungan hara makro dari pasir, pupuk kandang, sekam padi, dan

serbuk gergaji.
] Unsur makro (%)

Jenis bahan c N P R Ca Mg
Pasir 0,75 0,01 0,02 0,020 0,148 0,011
Pupuk kandang 25,54 0,49 0,26 0,298 0,361 0,206
Sekam padi 3,56 0,48 0,01 0,166 0,181 0,039
Serbuk gergaji 33,86 0,03 0,02 0,375 0,225 0,075

Sumber : Purbiati et. al., 1994

Penelitian pembibitan mangga untuk mendapatkan umur penyambungan
dengan media pembibitan sekam padi dilakukan pada tahun 1986 di kebun percobaan
Indrokilo Malang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui saat
penyambungan yang tepat pada beberapa varietas batang atas mangga. Hasil

penelitian saat penyambungan yang tepat terhadap persentase keberhasilan jadi
disajikan pada Tabel 5.
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Tabel 5. Pengaruh umur semai batang bawah terhadap keberhasilan bibit
jadi dan pertambahan panjang pucuk mangga, 3,5 bulan setelah

penyambungan.
Umur semai batang _
bawah disambung Keberhasilan bibit jadi (%) Pertambahan panjang
- pucuk (cm)
(minggu)
4 75,24 a 3,23 a
6 77,46 a 267 b
8 60,12 b 236 ¢

Keterangan : Angka-angka dalam satu kolom yang diikuti dengan huruf yang sama tidak
menunjukkan beda nyata pada taraf 5%, berdasarkan uji BNT.

Sumber: Purbiati et.al., (1988).

Pada Tabel 5 terlihat bahwa umur batang bawah yang disambung pada umur 4-
6 minggu keberhasilan bibit mangga yang lebih tinggi. Pada umur tersebut batang
bawah masih dalam kondisi stadia pertumbuhan yang lebih aktif, sehingga proses
pertautan batang bawah dan batang atasnya berlangsung lebih cepat dan akan
mempercepat pertumbuhan tunas batang atasnya. Hal ini ditunjukkan oleh nisbah
bobot kering batang dan bobot kering akar pada umur 0 sampai 6 minggu
memberikan kenaikan tinggi dibandingkan dengan umur 6 sampai 8 minggu,
sedangkan umur 7-8 minggu tampak memberikan nisbah yang stabil. Kondisi ini
mencirikan bahwa pertumbuhan batang bawah umur 0 sampai 6 minggu merupakan
fase pertumbuhan aktif, sehingga jika dilakukan penyambungan cepat terbentuk

kalus. ~

30
— 25 R
RZ. /
= 20 / —e—BK akar
g 15 / P —&— BK batang
_§ 10 m/::—'—/ Nisbah akar/bt
Q 5 s

0 1 T 1

4 6 8

umur (minggu)
Gambar 1. Stadia pertumbuhan kecambah batang bawah madu umur 4,6 dan 8
minggu.

Pada percobaan penyambungan varietas Madu sebagai batang bawah dengan
empat varietas batang atas yaitu Arumanis, Gadung, Golek dan Manalagi,
menunjukkan bahwa Arumanis memberikan keberhasilan bibit jadi yang lebih tinggi
dibandingkan varietas yang lain (Tabel 6).
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Tabel 6. Pengaruh varietas batang atas terhadap keberhasilan bibit jadi dan

pertambahan panjang tunas bibit, 3 bulan setelah penyambungan;_

Varietas batang Keberhusilan Bibik jadi (%) Pertambahan panjang tunas
atas (cm) ]
Arumanis 81,29 a 2,69 ab
Gadung 78,10 ab 293 a .
Golek 7295 b 2,95 a
Manalagi 51,43 ¢ 245 b R

Keterangan: Angka-angka dalam satu kolom yang diikuti dengan huruf yang sama tidak
menunjukkan beda nyata pada taraf 5%, berdasarkan uji BNT.

Sumber : Purbiati et.al., 1988.

Media tumbuh untuk transplanting bibit hasil sambung dini.

Penggunaan media tumbuh sebagai media transplanting dari bibit mangga hasil
sambung dini telah diperoleh rekomendasinya. Bibit mangga hasil perbanyakan secara
sambung dini masih perlu ditransplanting ke pot polibag yang lebih besar dengan
media yang lebih kaya hara, karena akan dipersiapkan untuk ditanam di lapang pada
umur satu tahun yang dimulai dari tanam batang bawahnya.

Penelitian perbandingan bahan media tumbuh yaitu perbandingan antara
pupuk kandang : pasir: sekam padi = 1:1:1 ; 1:1:2; 1:2:1; 1:2:2; 2:2:1; 2:1:1; 2:1:2.
menunjukkan bahwa media tumbuh terbaik adalah campuran media tumbuh pupuk
kandang: pasir: sekam padi = 1:1:1. tercermin tinggi bibit dan jumlah daun serta
bertunas lebih cepat (Tabel 7).

Tabel 7. Pengaruh perbandingan media tumbuh terhadap tinggi tanaman
dan jumlah daun, 6 bulan setelah transplanting.

Perbandingan media tumbuh (pupuk Tinggi tanaman Jumlah daun
kandang: pasir: sekam) (cm)

1:1:1 37,97 a 20,7 a
1:1:2 36,07 ab 18,9 ab
1:2:1 28,47 ¢ 15,33 ¢
1:2:2 3401 b 18,07 bcede
2:2:1 3266 b 16,16 ef
2:1:1 33,61 b 17,67 bede
2712 35,567 ab 18,7 abc

Keterangan: Angka-angka dalam satu kolom yang diikuti dengan huruf yang sama tidak
menunjukkan beda nyata pada taraf 5%, berdasarkan yuji BNT.

Sumber : Purbiati et.al., 1992.

Sebelum bibit ditanam di lapang, bibit masih perlu dibesarkan pada polibag
selama 9 bulan. Selama waktu 9 bulan masih diperlukan pemeliharaan antara lain
penyiangan, pengairan dan pemupukan. Penelitian tentang pemberian pupuk pada
bibit mangga selama menunggu ditanam di lapang telah dilakukan. Perlakuan yang
diteliti adalah waktu pemberian pupuk NPK: 1 minggu sekali dan 2 minggu sekali.,
dan takaran pupuk NPK yaitu 0 ppm, 500 ppm, 1000 ppm,1500 ppm dan 2000 ppm.
Hasil menunjukkan bahwa selama pemeliharaan di dalam pot polibag komponen
pertumbuhan tanaman yang meliputi tinggi, jumlah daun, luas daun, panjang akar
respon dengan pemberian pupuk NPK.Pemupukan NPK 1500 ppm yang diberikan
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seminggu sekali memberikan nilai tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun dan
shoot/root ratio terbesar. Tetapi dari segi efisiensi penggunaan pupuk NPK pada
pembibitan mangga Arumanis selama pemeliharaan menunggu ditanam di lapang
maka disarankan diberikan 1000 ppm dan diberikan dua minggu sekali. Untuk
mengetahui hasil respon pemupukan NPK terhadap pertumbuhan tanaman disajikan
pada Tabel 8.

Tabel 8.Pengaruh waktu dan takaran pemupukan NPK terhadap rata-rata
komponen pertumbuhan bibit mangga Arumanis, selama 6 bulan.

Tinggi Jumlah Luas daun Panjan Shoot/
Perlakuan tax::{:x)an daun (mm?2) akar (crg) root ratio

1 minggu sekali dosis 0 ppm 269 ¢ 1568 d 519,3 ¢ | 39,93 e | 1,86 a
1 minggu sekali dosis 500 ppm 31,9 ab 18,5 abe 526,0 bc | 42,33 e | 1,87 a
1 minggu sekali dosis 1000 ppm | 34,5 a 19,2 ab 622,2 ab 49,93 bed 1,95 a
1 minggu sekali dosis 1500 ppm | 35,6 a 20,8 a 679,8 a 52,80 ab 2,35 a
1 minggu sekali dosis 2000 ppm | 35,0 a 20,0 ab 675,8 a 52,30 abc 2,03 a
2 minggu sekali dosis 0 ppm 272 ¢ 16,0 cd 516,0 c | 34,27 e [ 1,63 a
2 minggu sekali dosis 500 ppm 30,1 be 17,6 bed 573,7 abc | 46,77 d 1,83 a
2 minggu sekali dosis 1000 ppm | 32,9 ab 18,5 abce 584,8 abc | 49,17 bc 1,98 a
2 minggu sekali dosis 1500 ppm | 34,3 a 19,2 ab 651,3 a 54,00 a 1,96 a
2 minggu sekali dosis 2000 ppm | 324 ab 19,6 ab 6720 a 58,97 a 2,31 a
Keterangan: Angka-angka dalam satu kolom yang diikuti dengan huruf yang sama tidak

menunjukkan beda nyata pada taraf 5%, berdasarkan uji BNT.
Sumber : Ernawanto dan Purbiati, (1989)

Penggunaan batang atas (entries dan mata tempel)

Standar penyambungan pada pembibitan mangga adalah dengan sistem
sambung celah dan batang atas yang digunakan berupa entries yang mempunyai
rata-rata panjang tunas 10-15 cm. Untuk penempelan, batang atas yang digunakan
adalah mata tempel yang diambil dari ranting pohon induk.

Penggunaan mata tempel dan entries juga berdasarkan kriteria tertentu. Hal
ini tujuannya untuk mendapatkan bibit bermutu sehingga bibit yang dihasilkan tidak
mengecewaka dan pertumbuhan setelah ditanam di lapang. Untuk mendapatkan
entries dalam jumlah yang lebih besar pada satu pohon induk juga telah dilakukan
penelitian dengan cara memperlakukan pohon induk dengan pemangkasan ranting
tunas. Dengan cara ini entries yang diperoleh sesuai yang diharapkan yaitu jumlah
lebih banyak dan ukuran diameternya sesuai dengan diameter batang bawahnya.

Penelitian tentang pengeratan dan perompesan entries terhadap keberhasilan
pembibitan mangga telah dilakukan pada tahun 1984. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh pengeratan ranting dan perompesan daun entries di
pohon induk terhadap keberhasilan pembibitan mangga. Sebelum entries diperlaku-
kan maka dilakukan pemangkasan satu pupus tunas dan pengeratan ranting pada
pohon induknya kemudian entries yang tumbuh diperlakukan dengan perompesan
daun.

Batang bawah disambung pada umur 6 minggu dengan sistem sambung celah
dan media tanam adalah sekam padi. Entris yang digunakan adalah dengan memper-
lakukan pohon induk yang rantingnya tidak dikerat dan entries yang tumbuh
dirompes daunnya. Dengan perlakuan tersebut ternyata memberikan keberhasilan
bibit jadi yang tinggi dan pertumbuhan bibit lebih baik (Tabel 9).
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Tabel 9. Pengaruh perlakuan entries terhadap sambungan jadi, panjang
pucuk, jumlah daun dan bobot bibit 3 bulan setelah penyambungan

. Soubymgan Perltambahan R-utu-rata Bobot bibit l
Perlakuan entries 5. panjang tunas jumlah
Jadi (%) (g)
(cm) daun

Dikerat-dirompes 98 a 9,69 a 6,65 a 23,35 a
Dikerat- tidak 82 a 7,65 b 6,68 a 1578 b |
dirompes
Tidak dikerat- 100 a 10,19 a 7,36 a 22,034 |
dirompes
Tidak dikerat-tidak 78 b 739 b 4,32 b 15,84 b |
dirompes

Keterangan: Angka-angka dalam satu kolom yang diikuti dengan huruf yang sama tidak
menunjukkan beda nyata pada taraf 5%, berdasarkan uji BNT.

Sumber : Purbiati ef.al., 1987

Bibit-bibit mangga yang dihasilkan ternyata setelah ditanam di lapang ada
sebagian bibit yang keragaan pertumbuhannya tidak baik yaitu pertumbuhan
rantingnya melengkung ke bawah, schingga diperlukan penopang dari bamboo. Kebe-
radaan ujung tanaman yang selalu mengarah ke bawah sebagai akibat kandungan
auksin yang berlebih pada ujung tanaman.

Atas dasar tersebut maka dilakukan penelitian tentang pemilihan entries dan
mata tempel berdasarkan endogenous auksinnya. Penelitian pemilihan entries yang
tepat untuk pembibitan mangga berdasarkan kadar auksinnya dengan tujuan untuk
memperoleh wujud entries yang tepat pada pembibitan beberapa varietas mangga
Dalam penelitian digunakan wujud-wujud entries yang lurus, agak lengkung dan
melengkung dengan menggunakan batang atas varietas Arumanis 143, Golek 31,
Manalagi 69 dan Gedong.

Dari hasil penelitian tersebut ternyata penggunaan entries yang lurus mening-
katkan persentase bibit jadi 10% dibandingkan dengan entries agak lengkung dan
meningkat 17% jika dibandingkan entries melengkung serta diperoleh pertumbuhan
bibit paling baik. Kandungan auksin yang optimal pada entries lurus untuk
mendukung pertumbuhan bibit adalah 0,00065 ug/g jaringan segar. Hasil analisa
HPLC, kandungarnr auksin masing-masing wujud entries mangga disajikan pada Tabel
10.

Tabel 10. Kandungan auksin masing-masing wujud entries mangga
Arumanis.

Wujud entries Kadar auksin (ug/g jaringan segar) ”
Lurus 0,00065
Agak lengkung 0,00372
Melengkung 0,00163

“'Analisa HPLC, P3GI Tahun 1995.

Bibit yang dihasilkan diukur sudut arah pembelokan bibit, dari hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan entries wujud lurus terjadi sudut pembelokan bibit
mencapai 182 dan berbeda dengan wujud entries agak lengkung, sedangkan macam
varietas tidak berbeda arah pembelokannya (Tabel 11).
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Tabel 11.  Pengaruh wujud entries dan macam varictas batang atas mangga
terhadap arah pembelokan bibit, 10 bulan sctelah penyambungan.

Macam varietas Sudut arah pembelokan bibit (°)

Arumanis 143 19.a

Golek 31 22 a

Manalagi 69 18 a

Gedong 20 a

Wujud entries

Lurus 18 a

Agak lengkung 24a

Melengkung 19 b

Keterangan:Angka-angka dalam satu kolom yang diikuti dengan hwruf yang sama tidak
menunjukkan beda nyata pada taraf 5%, berdasarkan uji jarak berganda Duncan.

Sumber : Purbiati et.al., 1999.

Penelitian pemilihan mata tempel berdasarkan indigenous auksinnya juga telah
dilakukan pada pembibitan mangga yang menggunakan metode penempelan. Mata
tempel mangga yang digunakan berdasarkan pertumbuhan ranting: lurus,
menyamping dan melengkung sedangkan posisi mata tempelnya diambil pada bagian
bawah, tengah dan atas. Dari hasil penelitian diperoleh mata tempel dapat diambil
dari bagian atas, tengah dan bawah pada semua tipe pertumbuhan ranting. Hasil
analisa HPLC untuk kandungan auksin mata tempel mangga disajikan pada Tabel 12.

Tabel 12. Kandungan auksin mata tempel mangga pada berbagai posisi dan arah

pertumbuhan ranting.
Kad Ksi Rata-rata sudut
Perlakuan AEAL AW arah pembelokan

nglg*) ©)
Mata tempel bagian atas, arah ranting lurus 0,00074 28
Mata tempel bagian tengah, arah ranting lurus 0,00381 28
Mata tempel bagian bawah, arah ranting lurus 0,00207 30
Mata tempel bagian atas, arah ranting menyamping 0,00113 35
Mata tempel bagian tengah, arah ranting menyamping 0,00086 37
Mata tempel bagian bawah, arah ranting menyamping 0,00087 31
Mata tempel bagian atas, arah ranting melengkung 0,00081 29
Mata tempel bagian tengah, arah ranting melengkung 0,00118 30
Mata tempel bagian bawah, arah ranting melengkung 0,00082 36

*)Analisis HPLC, P3GI tahun 1995, Sumber Purbiati et. al (2000)

Sudut arah pembelokan bibit mangga dengan cara penempelan ternyata
berkisar antara 28° - 37 2 Jika dibandingkan dengan cara penyambungan yang
memakai entries lurus maka arah pembelokan bibit cara penempelan lebih besar
sehingga arah pertumbuhan bibitnya lebih lengkung dari pada entries yang lurus.

Cara transportasi bibit

Bibit mungga hasil perbanyakan secara sambung dini yang sudah berumur tiga
setengah bulan dari penyambungan dapat dicabut untuk dikirim. Bibit tersebut tidak
langsung ditanam tetapi perlu ditranplanting terlebih dahulu.

Penelitian tentang transportasi bibit mangga cara sambung dini telah
dilakukan dan dengan cara pengiriman ini dapat menghemat tempat dan ongkos
pengiriman. Caranya adalah membungkus bibit dengan plastik dan akarnya diberi
gelatin, sebagian daun dirompes kemudian dibungkus plastik dan dimasukkan ke dalam
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karton. Pengiriman bibit dengan cara tersebut dapat diperoleh ongkos pengangkutan
yang lebih murah, karena 100 bibit hanya berbobot 2,5 kg dan mampu bertahan dalam
waktu 8 hari selama pengiriman tanpa diairi. Sebagai perlakuan dari penelitian inj
adalah bahan pembungkus akar : gelatin + humus, koran basah dan moss dan lama
pengiriman 4 hari, 8 hari dan 12 han.

Hasil dari penelitian tersebut ternyata moss dan gelatin + humus merupakan
bahan pembungkus bibit yang lebih baik dari pada koran basah. Makin lama waktu
pengangkutan bibit, makin besar kerusakan yang dialami dan makin berkurang
kemampuannya untuk membentuk tunas pucuk. Bahan pembungkus akar dan lama
pengiriman tidak mempengaruhi pertumbuhan tinggi dan jumlah daun bibit selama 3
bulan ditanam pada media transplanting, demikian juga interaksi kedua faktor tersebut
tidak mempengaruhinya (Tabel 13).

Tabel 13. Pengaruh bahan pembungkus akar dan lama pengiriman bibit terhadap
pertumbuhan bibit setelah pengiriman.

Bahan pembungkus akar | Jumlah daun rontok Jumnlah bihit (E/f)n oEs Pk
Gelatin + humus 9,10 a 43,83 ab
Koran basah 7,72 a 3561 b
Moss 943 a 4967 a
Lama pengiriman (hari)
4 405 ¢ 49,87 a
8 794 b 47,55 a
12 14,26 a 31,69 b

Keterangan: Angka-angka dalam satu kolom yang diikuti dengan huruf yang sama untuk setiap
item perlakuan tidak menunjukkan beda nyata pada taraf 5%, berdasarkan uji BNT.

Sumber : Purbiati ef.al., 1987.

Penelitian pengiriman bibit setelah bibit ditransplanting pada pot polibag juga
telah dilakukan, penelitian bertujuan untuk memperoleh optimasi wadah dan media
tumbuh pembibitan untuk efisiensi pengangkutan bibit mangga. Penelitian dilakukan
dengan menggunakan dimensi wadah kantong plastik diameter 8 cm tinggi 25 cm,
kantong plastik diameter 12 cm tinggi 25 cm dan kantong plastik diameter 16 cm tinggi
25 cm. Untuk media tumbuhnya menggunakan campuran tanah pupuk kandang 1:1,
campuran pasir + pupuk kandang + sekam 1:1:1 dan campuran pasir + pupuk kandang
+ sekam 1:1:1 + pupuk organic (Organic Soil Treatment /OST 5-10 g/wadah). Kombi-
nasi wadah dan media tumbuh bibit mangga tersebut kemudian dikirim dengan jarak
tempuh pengiriman 1200 km dan 2400 km.

Dari hasil percobaan diperoleh bahwa wadah atau pot kantong plastik yang
optimal untuk pembibitan mangga adalah berdiameter 16 cm tinggi 25 cm dan media
tumbuh yang optimal adalah campuran pasir + pupuk kandang + sekam (1:1:1) atau
pasir +pupuk kandang + sekam (1:1:1) + pupuk organic OST 5-10 g/wadah. Kondisi
bibit pada wadah dan media tersebut ternyata pertumbuhan bibit relatif tetap baik dan
tahan selama pengiriman 2400 km. Hal ini terlihat dari komponen pertumbuhan bibit
setelah pengiriman (Tabel 14). Berdasarkan analisis ekonomi bahwa harga pokok
(kondisi tahun 1995) bibit mangga setelah pengiriman 1200 km berkisar antara Rp
853,23 — Rp 1.493,86 sedangkan jarak pengiriman 2400 km berkisar antara Rp 956,11 -
Rp 2.014,69 untuk semua kombinasi wadah dan media tumbubh.
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Tabel 15. Pengaruh jarak tempuh dan perlakuan bibit terhadap komponen
pertumbuhan bibit mangga sctelah transportasi.
Perlakuan Tinggi Jumlah Bobot Bobot kering Luas
tanaman daun kering batang dan daun/bibit
(cm) akar (g) daun (g) (cm2)
Jo'ak tempuh (km)
[ 1200 55,00 a 19,27 a 8,98 a 26,94 a 482,83 a
2400 56,04 a 18,33 a 1441 a 22,02 a 29542 b
Perlakuan bibit mangga
WI1M1 50,43 d | 16,92 be 9,43 b 18,67 bed 275,67 de
WI1M2 51,72 cd [19,00 b 9,25 b 17,97 cd 293,92 de
W1iM3 49,99 d | 13,17 ¢ 7,57 b 16,76 d 231,17 e
W2M1 56,56 abc 19,75 ab 17,69 a 26,79 a 358,68 bcde
W2M2 52,38 cd | 17,08 be 9,64 b 25,16 abc 343,42 bcde
W2M3 54,97 bed [19,08 b 10,77 ab 23,96 abcd 339,08 cde
W3M1 60,41 ab 21,17 ab 13,00 ab 31,05 a 513,08 abc
W3M2 61,54 a 21,25 ab 14,14 ab 29,45 a 574,92 a
W3M3 60,11 ab 24,00 a 13,27 ab 29,03 a 517,58 ab

Ketcrangan : Angka-angka dalam satu kolom yang diikuti dengan huruf yang sama untuk setiap item
perlakuan tidak menunjukkan beda nyata pada taraf 5%, berdasarkan uji DMRT.

W1: Kantong plastik diameter 8 ¢m, tinggi 25 cm

W2: Kantong plastik diameter 12 e¢m, tinggi 25 cm

W3: Kantong plastik diameter 16 c¢m, tinggi 25 cm

M1: Campuran tanah pupuk kandang =1:1

M2: Campuran pasir:pupuk kandang: sckam= 1:1:1

M3: Campuran pasir: pupuk kandang : sekam= 1:1:1:1+ pupuk organic (OST) 5-10 g/polibag.

Sumber : Purbiati et.al., 1998.

Bibit yang telah dilakukan pengiriman tersebut kemudian dievaluasi
pertumbuhannya di lapang selama empat bulan. Media tumbuh yaitu pasir: pupuk
kandang: sckam=1:1:1 dan yang ditambah OST pada pot kantong plastik berdiameter
16 cm memberikan pertumbuhan jumlah daun dan jumlah pupus yang paling
memuaskan. Bibit yang mengalami pengiriman dengan jarak 1200 km dan 2400 km
pertumbuhan dilapangnya tidak berbeda (Tabel 16).
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Tabel 16. Pengaruh jarak tempuh dan perlakuan bibit terhadap jumlah daun dan
jumlah pupus bibit mangga di lapangan umur 4 bulan setclah

transportasi.
Perlakuan I Jumlah daun | Jumlah pupus

Jarak tempuh (km)
1200 27,66 a 3,02 a
2400 27,28 a 2,90 a
Perlakuan bibit manga
W1M1 2283 ¢ 2,71 bc
WiM2 22,46 c 2,46 ¢
W1M3 23,68 c 2,96 ab
W2ZM1 25,17 be 2,79 bc
W2M2 26,96 bc 3,08 ab
W2M3 26,79 bc 3,04 ab
W3M1 29,99 ab 2,75 be
W3M2 33,37 a 3,08 ab
W3M3 33,11 a 3,29 a

Keterangan : Angka-angka dalam satu kolom yang diikuti dengan huruf yang sama untuk setiap
item perlakuan tidak menunjukkan beda nyata pada taraf 5%, berdasarkan uji
DMRT.

W1: Kantong plastik diameter 8 cm, tinggi 25 cm

W2: Kantong plastik diameter 12 ¢m, tinggi 25 cm

W3: Kantong plastik diameter 16 cm, tinggi 25 cm

M1: Campuran tunah pupuk kandang =1:1

M2: Campuran pasir:pupulk kandang: sckam= 1:1:1

M3: Campuran pasir: pupuk kandang : sckain= 1:1:1:1+ pupuk organic (OST) 5-10 g/polibag.

Sumber : Purbiati ef.al., 1998.

Pengujian bibit di lapang

Hasil perbanyakan bibit mangga secara sambung dini telah dilakukan
pengujian pertumbuhannya di lapang dengan penanaman jarak tanam rapat. Bibit
yang diuji terscbut varietasnya adalah Arumanis. Penanaman dengan sistem jarak
tanam rapat yaitu 4 m x 4 m, 5 m x 5 m dan 6 m x 6 m. Tujuan dari pengujian dengan
jarak penanaman rapat adalah untuk efisiensi lahan dan meningkatkan populasi
tanaman per satuan luas areal, sehingga diharapkan akan meningkatkan produksi
mangga.

Penanaman dengan jarak tanam 4 m x 4 m pertumbuhan tanaman lebih baik
kemudian diikuti berlurut-turut jarak tanam 5 m x 5 m dan 6 m x 6 m.,sedangkan
penanaman jarak 4 m x 4 m tanaman umur 3 tahun tajuk tanaman sudah mulai
bertaut sehingga diperlukan pemangkasan lebih awal setelah pemangkasan bentuk
tanaman. Hasil pengamatan pertumbuhan tanaman umur 3 bulan dan umur satu
tahun di lapang disajikan pada Tabel 17 dan 18. Bibit yung diuji di lapang dapat
dipanen umur 4 tahun dan mutu buah sesuai dengan induknya.
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Tabel 17.  Uji

bibit sambung dini

dan
pertumbuhan mangga Arumanis 3 bulan setelah tanam.

penanamam jarak

rapat terhadap

Tarak ¢ d.P(.rLam‘bah_an . Plerltirlnbih(anas Pertambahan
Jarak tanam lameter batang jumlah flush (ru [ —
atas (cm) batang)
4mx4m 0,15 a 1,3 a 12,2 a
Smx5m 0,14 a 1 b 10,1 a
6mx6m 0,12 a 1 b 9 b
Keterangan : Angka-angka dalam satu kolom yang diikuti dengan huruf yang sama tidak

menunjukkan beda nyata pada taraf 5%, berdasarkan uji BNT.

Sumber : Purbiati dan Santoso., 1990.

Tabel 18,

Uji bibit sambung dini dan penanamam jarak rapat terhadap Pertum-
buhan mangga Arumanis 12 bulan (satu tahun) setelah tanam.
Jarak tanam dPertambahan _ Per}tlafrlnb&;]h(an Pertambahan
1ameter batang jumlah flush (ruas S ——
atas (cm) batang)
4mx4m 0,60 a 3,8 a 30,3 a
S5mxbm 0,66 a 3 a 199 b
6mx6m 0,49 a 3,3 a 192 b

Keterangan : Angka-angka dalam satu kolom yang diikuti dengan huruf yang sama tidak
menunjukkan beda nyata pada taraf 5%, berdasarkan uji BNT.

Sumber : Purbiati dan Santoso., 1990.

Analisis ekonomi pembibitan mangga

Penelitian analisa ekonomi pembibitan mangga dilakukan pada bulan Oktober
1988 — September 1989 yaitu membandingkan pembibitan mangga secara sambung
dini dan secara okulasi. Dari hasil analisis ekonomi pembibitan mangga, diperoleh
bahwa harga pokok bibit mangga Arumanis (kondisi tahun 1989) sebesar Rp 724,- per
bibit sambung dini dan Rp 647,- per bibit okulasi. Pendapatan pembibitan mangga
secara sambung dini adalah Rp 551.728,- selama 2 tahun, sedangkan cara okulasi
hanya Rp 353.311 selama kurun waktu yang sama. Biaya produksi pembibitan
mangga secara sambung dini setiap 1000 bibit adalah Rp 724.136,-(satu tahun) dan Rp
646.689,- untuk cara okulasi (dua tahun), seperti tertera pada Tabel 19 dan 20.

Hasil pengujian bibit di lapang yang ditanam dengan jarak tanam rapat yang
dilakukan tahun 1989 /1990, diperoleh kesimpulan bahwa semakin rapat jarak
tanamnya semakin tinggi biaya produksi yang dikeluarkan, jarak tanam 4 m x 4 m
biaya produksi Rp 211.183 /petak. Sebaliknya semakin lebar jarak tanam semakin
rendah biaya produksi per pohonnya yaitu Rp 5.866/pohon dengan jarak tanam 6 m x
6 m (kondisi tahun 1989/1990). Biaya produksi per pohon dengan jarak tanam
berbeda disajikan pada Tabel 21.

35



Prosiding Seminar Nasional Agribisnis Mangga Tahun 2006

Tabel 19. Biaya produksi pembibitan mangga cara sambung dini per 1000 bibit
selama 1 tahun (kondisi tahun 1989).

Uraian Fisik Nilai (Rp) |
1. Sarana produksi
- batang bawah 1.250 biji 156.250,-
= batang atas 1.250 entris 18.750,-
- karung goni 4 buah 1600,-
- sekam 2 karung 800,-
- kantong plstik 10 pak 9.000,-
- tali raffia 1 kg 1.000,-
- kotak persemaian 63 buah 81.900,-
- pasir 50 blek 17.500,-
- pupuk kandang 3 m3 15.000,-
- polybag 1000 biji 125.000,-
- benlate (fungisida) 0,25 kg 20.000,-
Jumlah biaya sarana produksi 446.800,-
2. Tenaga kerja
- mengupas biji 6 HKO 7.500,-
- menyemai biji 1 HKO 1.250,-
- tanam biji pada kantong plastik 20 HKO 25.000,-
- menyambung 7 HKO 8.750,-
- pemeliharaan bibit pada kantong 30 HKO 38.500,-
plastik
- memindahkan bibit ke polibag 5 HKO 6.250,-
pemeliharaan bibit di polibag 90 HKO 112.500,-
Jumlah biaya tenaga kerja 199.750,-
3. Bunga modal 77.586,-
Total biaya produksi 724.136,-

Sumber : Santoso dan Purbiati.,1991.
Keterangan : 1 HKO = * § jam kerja dengan upah Rp 1.250,-
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Tabel 20. Biaya produksi pembibitan mangga cara okulasi per 1000 bibit selama 1
tahun (kondisi tahun 1989).
Uraian Fisik Nilai (Rp)
1. Sewa tanah 0,025 Ha 30.000,-
2. Sarana produksi
- batang bawah 1.250 biji 156.250,-
- batang atas 1.250 entris 18.750,-
- kantong plastik 0,5 pak 450,-
- pupuk kandang 4 m3 15.000,-
- urea 30 kg 4.050,-
- TSP 12 kg 1.620,-
-  KCl 6 kg 810,-
- Dthane M 45 (fungisida) 0,80 kg 6.400,-
- Keranjang bibit 1000 biji 75.000,-
Jumlah biaya sarana produksi 278.330,-
2. Tenaga kerja
- pengolahan tanah 8 HKO 10.000,-
- mengupas biji 4 HKO 5.000,-
- tanam 3,5 HKO 4.375,-
- sebar jerami 0,5 HKO 750,-
- menyiang 44 HKO 55.000,-
- mendangir 13 HKO 16,250,-
- memupuk 4 HKO 5.000,-
- menyemprot 1,5 HKO 1.875,-
- menyambung 14 HKO 17.500,-
- memindahkan bibit ke keranjang 25 HKO 31.250,-
bibit
- pemeliharaan bibit di keranjang bibit 48 HKO 72.000,-
Jumlah biaya tenaga kerja 219.000,-
3. Bunga modal 119.359,-
Total biaya produksi 646.689,-

Sumber : Santoso dan Purbiati.,1991.

Keterangan : 1 HKO = * 5 jam kerja dengan upah Rp 1.250,
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Tabel 21. Biaya produksi tanaman mangga Arumanis berdasnrkan jurale tannm puda
awal tanam (kondisi tahun 1989/1990).

Perlakuan jarak tanam -
Macam biaya 4mx4m bmxbm GmxGm
Fisik Nilai | Fisik Nilni | Iisik | Nilai
Sewa tanah (m2/Rp) 0,075 37.500 [ 0,075 37.500 | 0,07H 37.600
Alat pertanian (buah/Rp) | - 35.000 - | 35.000 - 86.000
Bambu (batang/Rp) 0,90 900 | 0,50 500 | 0,10 100
Tali plastik (m/Rp) 2,50 375 | 1,60 240 1,00 150
Pupuk kandang (colt/Rp) 1,30 11.440 | 0,90 7.920 | 0,60 4.400
Pasir (colt/Rp) 1,00 9.5600 | 0,70 6.650 [ 0,40 3.800
Sekam (karung/Rp) 2,10 1.060 | 1,50 750 | 0,90 450
Bibit mangga (batang/Rp) | 36,00 27.000 | 25,00 18.750 [ 16,00 12.000
Pupuk NPK (kg/Rp) 18,91 | 15.128 | 13,48 | 10.784 | 8,11 (.488
Pestisida (1/Rp) 0,43 3.010 0,28 1.960 0,18 1.260
Tenaga kerja (HOK/Rp) 66,50 70.280 | 48,10 | 50.840 [ 29,40 [ 31.020
Total biaya produksi < 211.183 - | 170.894 - | 132.168
Biaya ptoduksi per - 5.866 6.836 - | 8.260
pohon

Sumber : Purbiati dan Santoso, (1990)

KESIMPULAN

» Usaha agribisnis mangga perlu dukungan pengelolaan pembibitan yang optimal
dengan tujuan untuk memperoleh bibit yang bermutu dan ¢rue to type.

> Bibit mangga bermutu dan frue fo fype memberikan tanaman yang seragam,
pertumbuhan lebih vigor, dan kepastian panen.

» Metode standar pembibitan mangga secara komersial adalah penyambungan sedini
mungkin (umur batang bawah 4-6 minggu), pemilihan batang bawah yang sesuai,
pemilihan entries lurus, penggunaan media ringan, mudah ditransportasi, daya
hidup di lapang tinggi dan dipanen umur lebih kurang 4 tahun.

» Pendapatan untuk usaha pembibitan cara penyambungan lebih tinggi disbanding-
kan cara penempelan yaitu meningkat sekitar 56%.

> Biaya produksi penanaman bibit mangga sambung dini dengan penanaman jarak
rapat (4 m x 4 m) per pohon lebih rendah dibandingkan penanaman 5 m x 5 m dan
6mx6m

SARAN
Perbanyakan tanaman mangga disarankan menggunakan metode penyam-
bungan sebagai usaha pembibitannya. Dengan metode tersebut diperoleh tanaman

yang seragam, frue to type dan pendapatan usaha pembibitan yang lebih tinggi
dibandingkan cara okulasi.
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MANFAAT (OUT COME)

Dalam agribisnis mangm, cara perbanyakan manggm secara penyambungan
akan meningkatkan efisiensi, saat ini penangkar bibit mangga hampir 90%
menggunakan teknik penyambungan untuk memperbanyak bibit mangga.
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